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Abstract 
This study aims to describe student learning outcomes by using the active learning model of role 
reversal question on the learning of Civics class V State Elementary School 06 Pontianak Utara. The 
type of research is classroom action research. The subjects of the study were students of class V SD 
Negeri 06 Pontianak Utara. The research method is descriptive. Data collection techniques used 
direct observation techniques and documentation scrutiny techniques. Data collection tools are 
observation sheets and test instruments. The indicator of success is marked with a minimum score of 
IPKG 1 and IPKG 2 is 3.50. Student learning achieves a minimum of 75. The results achieved in this 
study are (1) the preparation of RPP cycle 1 of 2.91 increased in cycle 2 to 3.08 and increased in 
cycle 3 to 3.53. The increase in the implementation process in cycle 1 of 2.84 increased in cycle 2 to 
3.44 and in cycle 3 to 3.72. Learning outcomes also increased from an average of 67.91% in cycle 1 
to 78.33% in cycle 2 and increased in cycle 3 to 88.33%. This shows an increase in student learning 
outcomes after using the active learning type role reversal question. 
 
Keywords : Learning outcomes, Civics, active learning model role reversal question 
type 
 
 
PENDAHULUAN 
Proses pembelajaran yang berpusat 
pada guru sudah dianggap tidak sesuai lagi 
dengan kondisi dunia pendidikan saat ini. 
Tuntutan yang diharapkan oleh kurikulum 
saat ini adalah bagaimana mengaktifkan 
peserta didik sebagai pelaku utama dalam 
proses belajar mengajar. Sardiman A.M 
menyatakan (2014:21) bahwa “Belajar 
adalah perubahan tingkah laku”. Perubahan 
tingkah laku yang dimaksud adalah orang 
yang tadinya tidak tahu setelah belajar 
menjadi tahu. Pentingnya aktivitas dalam 
belajar yang lain dikemukan oleh Sri Anitah 
W (2007:1.3) menyatakanbahwa “Seseorang 
dikatakan belajar bila pikiran dan 
perasaannya aktif beraktivitas”. Dengan 
demikian tidak disebut belajar apabila 
peserta didik tidak ikut serta melakukan 
kegiatan-kegiatan dalam proses 
pembelajaran. 
Pembelajaran yang direncanakan 
dengan baik, menyenangkan, menarik dan 
interaktif merupakan pembelajaran yang 
sedang dikembangkan dan terus diperbaiki 
oleh para ahli di bidang pendidikan dan 
pengajaran. Hal ini dilakukan karena 
pembelajaran yang menyenangkan akan 
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif 
dalam setiap proses pembelajaran. 
Namun berdasarkan kenyataan yang 
peneliti alami selama mengajar di Sekolah 
Dasar Negeri 06 Pontianak Utara khususnya 
ketika mengajar Pendidikan 
Kewarganegaraan, peneliti sudah berusaha 
tetapi belum sepenuhnya optimal 
melaksanakan proses pembelajaran dalam 
memberi kesempatan yang cukup bagi 
peserta didik untuk lebih antusias dalam 
proses pembelajaran. Kegiatan pembelajaran 
masih didominasi oleh guru. Dalam proses 
pembelajarann guru belum menggunakan 
model pembelajaran yang bervariasi. 
Sehingga peserta didik tidak bersemangat 
dan berdampak pada hasil belajar mereka. 
Sementara peserta didik hanya menerima 
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tanpa memberikan respon atau tanggapan 
terhadap apa saja yang disampaikan oleh 
guru.  
Situasi dan kondisi yang kurang 
menguntungkan ini, jika dibiarkan terus 
menerus akan berdampak tidak baik 
terhadap proses pembelajaran. Keadaan 
tersebut mrnimbulkan pemerolehan hasil 
belajar yang belum maksimal. 
Cara yang dapat ditempuh guru untuk 
mengatasi kondisi yang kurang kondusif 
dalam proses pembelajaran sebagaimana 
telah dipaparkan tersebut,maka dalam 
penelitian ini akan diterapkan Pembelajara 
dengan model active learning. Active 
learning atau pembelajaran aktif merupakan 
model pembelajaran yang mengacu pada 
tujuan pembelajaran. 
Dalam penelitian ini menggunakan 
active learning type role reversal question 
yaitu dengan melakukan tanya jawab dengan 
bertukar peran. Dengan melakukan tanya 
jawab memudahkan siswa untuk memahami 
materi,  mengatasi rendahnya dan 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
khususnya mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaran kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 06 Pontianak Utara. 
Model active learning tipe role reversal 
question ini siswa dapat berpartisipasi secara 
langsung dalam melakukan tanya jawab 
mengenai materi pembelajaran yang 
dipelajari. Penerapan model active learning 
tipe role reversal question pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
diharapkan siswa dapat memahami materi 
yang dipelajari sehingga hasil belajar siswa 
meningkat. 
 Berdasarkan latar belakang masalah 
yang telah diuraikan sebelumnya, maka 
yang menjadi masalah umum dalam 
penelitian ini ialah “Bagaimanakah 
peningkatan hasil belajar peserta didik 
dalam Pendidikan Kewarganegaraan dengan 
menerapkan model active learning tipe role 
reversal question kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 06 Pontianak Utara”. Sedangkan sub 
masalah dalam penelitian ini adalah (1) 
Bagaimanakah Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
dengan menerapkan model active learning 
tipe role reversal question kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 06 Pontianak Utara ? (2) 
Bagaimanakah Pelaksanaan Pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan dengan 
menerapkan model active learning tipe role 
reversal question kelas V sekolah dasar 
Negeri 06 Pontianak Utara ? (3) Apakah 
terdapat peningkatan hasil belajar peserta 
didik dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan menerapkan 
model active learning tipe role reversal 
question kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 
Pontianak Utara ? 
Penelitian ini secara umum bertujuan 
untuk mendeskripsikan tentang peningkatan 
hasil belajar peserta didik dalam Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan menerapkan 
model active learning tipe role reversal 
question kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 
Pontianak Utara. Berdasarkan tujuan umum 
tersebut maka, secara khusus dapat 
dijabarkan beberapa tujuan penelitian ini 
antara lain (1) Rancangan Pelaksanaan 
Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
dengan menerapkan model active learning 
tipe role reversal question kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 06 Pontianak Utara. (2) 
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan menerapkan 
model active learning tipe role reversal 
question kelas V Sekolah Dasar Negeri 06 
Pontianak Utara. (3) Peningkatan hasil 
belajar peserta didik dalam proses 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
dengan menerapkan model active learning 
tipe role reversal question kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 06 Pontianak Utara. 
Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat secara teoritis maupun 
parktis bagi pengembangan pendidikan 
terutama yang berkaitan dengan 
pengembangan pendidikan di sekolah dasar 
serta dapat dijadikan referensi atau acuan 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
dengan menggunakan model active learning 
tipe role reversal question. 
Menurut Asep Jihad (2009:14), "Hasil 
belajar adalah kemampuan yang diperoleh 
anak setelah melalui kegiatan belajar 
mengajar”. Dari pengertian di atas dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 
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kemampuan yang dimiliki peserta didik 
melalui proses kegiatan belajar. Dalam 
penelitian ini, hasil belajar siswa adalah 
kemampuan siswa dalam menjawab soal tes 
tertulis tentang menyelesaikan masalah yang 
berkaitan dengan peraturan perundang-
undangan tingkat pusar dan daerah. 
Hasil belajar dari Benyamin Bloom 
yang secara garis besar membaginya 
menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, 
ranah afektif, dan ranah psikomotor (dalam 
Nana Sudjana, 2011:22). Ketiga ranah 
tersebut menjadi objek penilaian hasil 
belajar. Diantara ketiga ranah itu, ranah 
kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh 
para guru di sekolah karena berkaitan 
dengan kemampuan para siswa dalam 
menguasai isi bahan pengajaran. 
Menurut Sri Anitah W, dkk (2007:2.7) 
ada dua faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar, yaitu: (1) Faktor intern adalah faktor 
yang ada dalam diri siswa yang berpengaruh 
terhadap hasil belajar diantaranya adalah 
kecakapan, minat, bakat, usaha, motivasi, 
perhatian, kelemahan, dan kesehatan, serta 
kebiasaan siswa. (2) Faktor ekstern adalah 
faktor dari luar diri siswa yang berpengaruh 
terhadap hasil belajar diantaranya adalah 
lingkungan fisik, dan non fisik (termasuk 
suasana kelas dalam belajar, seperti riang 
gembira, menyenangkan), lingkungan sosial 
budaya, lingkungan keluarga, program 
sekolah, (termasuk dukungan komite 
sekolah), guru pelaksanaan pembelajaran 
dan teman sekolah. 
Berdasarkan pendapat tersebut bahwa 
faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
dapat dibagi menjadi dua yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal. Faktor yang 
ada dalam diri peserta didik. Sedangkan 
faktor eksternal merupakan faktor yang 
berasal dari luar diri peserta didik. 
Menurut Somantri (Udin S. 
Winataputra 2011:1.4)  istilah 
Kewarganegara dan Kewarganegaraan 
merupakan terjemahan dari “Civics” yang 
merupakan mata pelajaran sosial yang 
bertujuan membina dan mengembangkkan 
anak didik agar menjadi warga negara yang 
baik (good citizen). Warga negara yang baik 
adalah warga negara yang tahu, maum dan 
mampu berbuat baik”. Berdasarkan dari 
pengertian diatas, maka dapat dinyatakan 
bahwa yang dimaksud dengan Pendidikan 
Kewarganegaraan adalah suatu mata 
pelajaran yang memberikan pemahaman 
kepada peserta didik tentang hak dan 
kewajibannya sebagai warga negara.  
Sedangkan menurut Udin S 
Winataputra (2011:1.1) menyatakan “Tujuan 
pendidikan Kewarganegaraan adalah 
sekolah sebagai bagian integral dar 
masyarakat perlu dikembangkan sebagai 
pusat pembudayaan dan pemberdayaan 
peserta didik sepanjang hayat, yang mampu 
memberi keteladanan, membangun 
kemauan, dan mengembangkan kreativitas 
peserta didik dalam proses pembelajaran 
demokratis.” Jadi dapat disimpulkan bahwa 
siswa dapat belajar dan melatih diri sebagai 
warga negara yang demokratis. 
Ruang lingkup mata pelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan meliputi 
aspek-aspek sebagai berikut : (a) Persatuan 
dan Kesatuan bangsa, (b) Norma, hukum 
dan peraturan, (c) Hak asasi manusia, (d) 
Kebutuhan warga negara, (e) Konstitusi  
Negara, (f) Kekuasan dan Politik, (g) 
Pancasila, (h) Globalisasi . Berdasarkan 
ruang lingkup pendidikan kewarganegaraan 
diatas, dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan aspek Norma, hukum dan 
peraturan.   
Menurut Ari Samadhi (2009:2) 
pembelajaran aktif (active learning) 
merupakan pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik turut aktif 
dalam proses pembelajaran, dalam bentuk 
interaksi antar peserta didik maupun peserta 
didik dengan guru. Dari pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa pembelajaran aktif 
(active learning) merupakan kegiatan belajar 
yang mengaktifkan peserta didik, dalam 
artian peserta didik terlibat langsung dalam 
pembelajaran. Pembelajaran aktif 
membutuhkan interaksi antara guru dengan 
peserta didik, serta melibatkan kemampuan 
peserta didik baik kognitif, afektif serta 
prikomotorik, yang diperoleh dari 
pengalaman belajar. 
Dalam panduan pembelajaran Model 
Active Learning In School (Uno Hamzah, 
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2007:75-76) ciri pembelajaran aktif 
merupakan pembelajaran yang kegiatannya 
berpusat pada peserta didik. Pada 
pembelajaran aktif peserta didik dituntut 
untuk berfikir kritis, sebab peserta didik 
sendiri yang mencari pengetahuannya 
melalui kegiatan langsung. Untuk itu 
lingkungan dapat digunakan sebagai media 
atau sumber belajar peserta didik. Dengan 
pembelajaran yang dikaitkan dengan 
kehidupan nyata dapat mendorong anak 
untuk berinteraksi dengan lingkungan. 
Kelebihan dari Active Learning 
menurut M.Sholeh Hamid (2011:50) antara 
lain : (a) Interaksi yang dimbul dalam proses 
pembelajaran akan menimbulkan 
pengetahuan yang dipelajari hanya dapat 
diperoleh secara bersama-sama melalui 
eksplorasi aktif dalam belajar. (b) Peserta 
didik harus terlibat aktif dalam proses 
pembelajaran dan pengajar dapat 
memberikan penilaian terhadap peserta didik 
sehingga terdapat indivisual accountability. 
(c) Agar proses pembelajaran aktif berjalan 
dengan efektif maka perlu dilakukan 
kerjasama antar peserta didik sehingga dapat 
memupuk keterampilan sosial atau social 
skills  
Kekurangan dari penggunaan 
pembelajaran aktif (active learning) adalah ; 
(a) Membutuhkan waktu yang lebih lama 
dalam menerapkannya. (b) Perlu 
keterampilan interaksi dan komusikasi 
pendidik dengan peserta didik, jika pendidik 
tidak ada interaksi dan komunikasi yang 
baik maka tidak terjadi umpan balik dalam 
pembelajaran. (c) Perlu pengkondisian kelas 
yang bervariasi agar semua peserta didik 
aktif dalam pembelajaran. (d) Banyak proses 
dan tahapan dalam pembelajaran yang 
menimbulkan pendidik enggan menerapkan 
dalam proses pembelajaran  
Menurut Silberman, Mel (2007:149) 
menyebutkan ada 101 pembelajaran aktif 
salah satunya model role reversal question. 
Role reversal question merupakan kegiatan 
pembelajaran aktif yang menekankan pada 
aktivitas tanya jawab dengan pertukaran 
peran. Jika guru bertukar peran menjadi 
peserta didik maka guru mengajukan 
pertanyaan dan peserta didik mencoba 
menjawab pertanyaan. Begitu pula 
sebaliknya jika peserta didik yang 
mengajukan pertanyaan maka guru yang 
menjawab. Dari kegiatan tersebut diketahui 
bahwa terdapat kegiatan yang dilakukan 
peserta didik untuk aktif dalam 
pembelajaran. Terjadi interaksi antara guru 
dengan peserta didik, maupun peserta didik 
dengan peserta didik lain dalam kegiatan 
tanya jawab. Peserta didik juga dilatih untuk 
berani mengajukan pertanyaan serta 
memberikan pendapat, serta berfikir kritis 
dalam menjawab pertanyaan. 
Langkah-langkah pembelajaran model 
active learning tipe role reversal question 
menurut Silberman (2007:149-150) antara 
lain: (1) Susunlah pertanyaan yang akan 
anda kemukakan tentang materi pelajaran 
seolah-olah anda seorang peserta didik. (2) 
Pada awal sesi pertanyaan, umumkan 
kepada peserta didik bahwa anda akan 
menjadi peserta didik dan peserta didik 
secara kolektif menjadi anda. Beralihlah 
lebih dahulu ke pertanyaan anda. (3) 
Berlakukah argumentatif, humoris, atau apa 
saja yang dapat membawa mereka pada 
perdebaran dan menyerang anda dengan 
jawaban-jawaban. (4) Memutar peranan 
beberapa kali akan tetap membuat peserta 
didik anda pada pendapat mereka dan 
mendorongnya untuk melontarkan 
pertanyaan milik sendiri.  
Kelebihan Model Active Learning Tipe 
Role Reversal Question yaitu : (a) Proses 
belajar mengajar berpusat pada peserta 
didik. (b) Peserta didik terlibat langsung 
dalam pelajaran. (c) Melatih keberanian 
peserta didik dalam bertanya dan menjawab 
pertanyaan. (d) Peserta didik berpartisipasi 
dalam kegiatan pembelajaran. 
Kekurangan Model Active Learning 
Tipe Role Reversal Question yaitu ; (a) 
Membutuhkan waktu lama dalam 
mempersiapkan pengkondisian kelas untuk 
memahamkan peserta didik bertukar peran 
dengan guru. (b) Topik pembahasan materi 
menjadi luas jika pertanyaan yang muncul 
tidak sesuai dengan materi yang sedang 
dipelajari. 
 
METODE PENELITIAN 
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Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif. Menurut Sugiyono (2013:97) 
“Metode deskriptif adalah prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
cara menggambarkan atau melukiskan 
keadaan subjek/objek penelitian (seseorang, 
masyarakat, lembaga dan lain-lainnya) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak atau sebagaimana adanya.”. Dari 
pengertian yang telah diuraikan dapat 
dirumuskan bahwa metode deskriptif adalah 
suatu metode dalam penelitian dimana hasil 
yang diperoleh dalam penelitian 
menggambarkan keadaan penelitian 
kemudian dideskripsikan sesuai dengan 
fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya. 
Penelitian ini berbentuk Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dengan menyajikan semua temuan yang 
diperoleh di lapangan dengan tidak  
mengubah atau memodifikasi hasil temuan 
itu sedemikian rupa, tetapi akan disajikan 
apa adanya. Menurut Suharsimi Arikunto 
(2014:43) menyatakan “Penelitian Tindakan 
Kelas adalah penelitian tindakan sebagai 
kajian dari sebuah situasi sosial dengan 
kemungkinan tindakan untuk memperbaiki 
kualitas situasi sosial tersebut”. Berdasarkan 
pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa  
Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu 
penelitian yang dilakukan oleh guru dalam 
proses pembelajaran yang tujuannya untuk 
memperbaiki kinerja guru itu sendiri.  
Sifat penelitian ini adalah kolaboratif, 
yang dimaksud dengan Penelitian 
kolaboratif adalah penelitian yang pada saat 
penelitian peneliti dibantu oleh seorang 
kolaborator yang bertugas membantu 
peneliti selama dalam proses penelitian. 
Dalam Penelitian ini yang bertindak sebagai 
kolaborator adalah teman sejawat bernama 
Nurlatifah, S.Pd. Tugas utama seorang 
kolaborator adalah membantu peneliti 
mencatat atau mendokumentasikan kejadian-
kejadian atau gejala-gejala yang muncul 
dalam penelitian tersebut. Seorang 
kolaborator bertugas sebagai observer agar 
data yang diperoleh dalam  penelitian 
tersebut benar-benar akurat dan dapat 
dipertanggung jawabkan. 
Adapun yang menjadi subjek dalam 
penelitian tindakan kelas ini terdiri dari (1) 
Guru/wali kelas V sebagai peneliti di kelas 
V SD Negeri 06 Pontianak Utara. (2) Peserta 
didik IV SD Negeri 06 Pontianak Utara 
sebanyak 24 orang, terdiri dari 15 laki-laki 
dan 9 perempuan. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2014:16) 
prosedur penelitian tindakan kelas ada empat 
tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 
observasi, dan refleksi.  
 
Tahap Perencanaan  
Perencanaan berisi tentang rancangan 
serangkaian kegiatan yang akan dilakukan 
dalam penelitian. Dalam penelitian ini pada 
tahap perencanaan hal-hal yang dilakukan 
adalah sebagai berikut : (a) Menentukan 
waktu pelaksanaan. (b) Membuat Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran dengan segala 
aspeknya. (c) Menyiapkan sumber, media 
dan bahan pembelajaran. (d) Membuat 
lembar observasi untuk peserta didik. (e) 
Membuat lembar observasi untuk guru. (f) 
Membuat instrument evaluasi, kunci 
jawaban dan pedoman penilaiannya. (g) 
Membuat media pembelajaran. 
 
Tahap Pelaksanaan Tindakan 
(a) Peneliti memberikan apersepsi 
kepada siswa untuk mengetahui sejauh 
mana kemampuan siswa terhadap materi 
perundang-undangan tingkat pusat dan 
daerah. (b) Peneliti menyampaikan materi 
yang akan dipelajari. (c) Pelaksanaan 
tindakan yaitu berupa penggunaan model 
active learning tipe role reversal question 
dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan untuk peserta didik kelas 
V di Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak 
Utara. Penelitian ini akan dilaksanakan 
dalam proses pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan dengan langkah-langkah 
pelaksanaan model active learning tipe role 
reversal question. 
 
Tahap Observasi  
Observasi berfungsi untuk mencatat 
atau mendokumentasikan implikasi yang 
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akan muncul pada saat pelaksanaan 
tindakan. Dalam penelitian ini pelaksanaan 
observasinya dibantu oleh kolaborator. 
Adapun kegiatan yang di observasi adalah 
proses pelaksanaan pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan. Dalam proses 
observasi data yang akan didokumentasikan 
diambil dengan cara mengisi lembar 
observasi dalam  bentuk daftar ceklist. 
Sedangkan data hasil belajar akan di 
dokumentasikan dengan instrument test. 
 
Tahap Refleksi  
Refleksi dilakukan dengan cara melihat  
kekurangan dan kelebihan pada setiap 
siklusnya. Kelebihan pada siklus pertama 
akan dipertahankan pada siklus kedua, 
begitu seterusnya. Sedangkan kekurangan 
pada siklus pertama akan diperbaiki pada 
siklus berikutnya, sampai aspek tersebut 
mencapai titik jenuh. Jika semua aspek yang 
diteliti secara keseluruhan sudah mencapai 
titik jenuh, maka penelitian akan dihentikan. 
Untuk memudahkan dalam memahami 
keempat langkah tersebut, dapat dilihat pada 
gambar alur PTK sebagai berikut : 
 
 
 
 
Teknik pengumpulan data  pada 
penelitian ini yaitu (1) Observsi langsung 
adalah pelaksanaan pencatatan gejala-
gejalanya langsung pada tempat dan waktu 
peristiwa yang kita amati terjadi. Teknik 
observasi langsung ini digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang kegiatan guru 
dan siswa dalam proses pembelajaran. (2) 
Teknik pengukuran adalah teknik yang 
digunakan untuk mengukur kemampuan 
peserta didik menggunakan instrument yang 
sesuai dengan aspek yang akan diukur. 
Alat pengumpul data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah (1) Lembar 
observasi digunakan untuk mengumpulkan 
data tentang perencanaan dan pelaksanaan 
pembelajaran yang digunakan dalam 
penelitian. (2) Instrument test yang 
berbentuk butir-butir soal digunakan untuk 
mengumpulkan data tentang hasil belajar 
siswa dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan model active learning 
type role reversal question.  
Setelah dikumpulkan data yang 
diperoleh dalam penelitian ini akan diolah 
agar dapat dideskripsikan dengan tepat. 
Adapun cara pengolahan datanya sebagai 
berikut. 
Untuk menjawab sub masalah 1 
menggunakan lembar IPKG 1, sub masalah 
2 menggunakan lembar IPKG 2, dan untuk 
menjawab sub masalah 3 tentang 
Bagan 1. Alur PTK (Suharsimi Arikunto 2014: 16) 
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peningkatan hasil belajar peserta didik 
menggunakan kriteria menurut Nana 
Sudjana (2011:43) :  
 
͓ =  
∑ 

 
........................................................1 
 
M      = Mean yang kita cari. 
∑  = Jumlah dari skor-skor yang ada. 
N = Number of Cases (Banyaknya 
skor-skor itu sendiri). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui kemampuan guru dalam 
merancang dan melaksanakan pembelajaran 
serta peningkatan hasil belajar peserta didik 
dengan menggunakan model active learning 
type role reversal question pada 
pembelajaran PKn kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 06 Pontianak Utara dengan jumlah 
peserta didik 24 orang.  
Kegiatan observasi dilakukan untuk 
mencatat atau mengumpulkan data yang 
muncul pada saat penelitian berlangsung. 
Dalam penelitian ini kegiatan observasi 
dibantu oleh seorang guru kolaborator.            
Hasil penilaian kemampuan guru dalam 
merencanakan pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan pada siklus I dapat dilihat 
pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1. Kemampuan Guru dalam Merancang Pembelajaran Siklus 1 
 
Aspek yang diamati Skor 
a. Perumusan indikator pembelajaran 3,00 
b. Penyusunan dan pengorganisasian materi pembelajaran 2,75 
c. Penentuan alat bantu dan media pembelajaran 2,5 
d. Penentuan sumber belajar (rujukan) bahan belajar 3,25 
e. Penentuan kegiatan pembelajaran 3,00 
f. Penentuan strategi pembelajaran 2,5 
g. Penetapan alokasi waktu pembelajaran 3,00 
h. Penentuan alat evaluasi pembelajaran 3,25 
i. Penggunaan bahas tulis 2,75 
Jumlah  26,25 
Rata - Rata 2,91 
 
Berdasarkan data yang terdapat pada 
tabel 1 di atas dapat dilihat bahwa secara 
keseluruhan kemampuan guru dalam 
merancang perencanan pembelajaran sudah 
cukup, akan tetapi perlu adanya peningkatan 
hal ini dapat dilihat dari skor rata-rata yang 
diperoleh yaitu 2,91.  
Sedangkan data mengenai kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran 
Pendidikan Kewarganegaraan dengan 
menggunakan model active learning type 
role reversal question pada siswa kelas V 
SD Negeri 06 Pontianak Utara pada siklus I 
dapat dilihat pada tabel 2 berikut. 
 
Tabel 2. Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran  Siklus 1 
 
Aspek-aspek yang diamati Skor 
a.  Pra Pembelajaran 3,17 
b.  Kegiatan Inti 2,66 
c.  Kegiatan Penutup 2,69 
Jumlah A + B + C = 8,52 
Skor rata-rata  2,84 
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Berdasarkan data yang terdapat pada 
tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa secara 
keseluruhan kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran sudah cukup, 
akan tetapi perlu adanya peningkatan hal ini 
dapat dilihat dari skor rata-rata yang 
diperoleh yaitu 2,84.  
Sedangkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
dengan menggunakan model active learning 
type role reversal question pada siswa kelas 
V SD Negeri 06 Pontianak Utara pada siklus 
I dapat dilihat pada tabel 3 berikut. 
 
Tabel 3. Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Matematika Siklus 1 
 
Jumlah nilai dari semua peserta didik 
Skor 
1.630 
Rata-rata kelas 67.91 
  
Berdasarkan data pada tabel 3 diatas 
maka dapat dilihat jumlah peserta didik yang 
tuntas pada siklus I ini sebanyak 12 peserta 
didik dengan persentase 50%. Sedangkan 
jumlah peserta didik yang tidak tuntas 
sebanyak 12 dengan persentase 50%. Nilai 
tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 
100 sebanyak satu orang dan nilai terendah 
yang diperoleh peserta didik adalah  40 
sebanyak dua orang. 
Dari hasil obeservasi, dapat 
disimpulkan perlu adanya peningkatan hasil 
belajar siswa mengingat masih banyaknya 
siswa yang tidak tuntas. Hasil penilaian 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
dengan menggunakan model active learning 
type role reversal question pada siswa kelas 
V SD Negeri 06 Pontianak Utara pada siklus 
II dapat dilihat pada tabel 4 berikut. 
 
Tabel 4. Kemampuan Guru dalam Merancang Pembelajaran Siklus 2 
 
Aspek yang diamati Skor 
a. Perumusan indikator pembelajaran 3,25 
b. Penyusunan dan pengorganisasian materi pembelajaran 3,00 
c. Penentuan alat bantu dan media pembelajaran 2,75 
d. Penentuan sumber belajar (rujukan) bahan belajar 3,5 
e. Penentuan kegiatan pembelajaran 3,00 
f. Penentuan strategi pembelajaran 2,75 
g. Penetapan alokasi waktu pembelajaran 3,5 
h. Penentuan alat evaluasi pembelajaran 3,25 
i. Penggunaan bahas tulis 2,75 
Jumlah  27,75 
Rata - Rata 3,08 
 
Berdasarkan data yang terdapat pada 
tabel 4 di atas dapat dilihat bahwa 
kemampuan guru dalam merancang 
pembelajaran sudah cukup, akan tetapi perlu 
adanya peningkatan hal ini dapat dilihat dari 
jumlah skor yang diperoleh yaitu 27,75. 
Secara keseluruhan hasil yang diperoleh 
peneliti dalam hal penyusuanan RPP pada 
siklus II ini  dengan nilai rata-rata  3,08 
dengan kategori baik. 
Sedangkan data mengenai kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran 
dengan menggunakan model active learning 
type role reversal question pada siswa kelas 
V SD Negeri 06 Pontianak Utara pada siklus 
II dapat dilihat pada tabel 5 berikut.
 Tabel 5. Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran  Siklus 2 
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Aspek-aspek yang diamati Skor 
a.  Pra Pembelajaran 3,67 
b.  Kegiatan Inti 3,33 
c.  Kegiatan Penutup 3,33 
Jumlah skor  A+B+C 10,33 
Skor rata-rata = 3,44 
 
Berdasarkan data pada tabel 5 di atas 
dapat dilihat bahwa secara keseluruhan 
kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran cukup baik, akan tetapi perlu 
adanya peningkatan hal ini dapat dilihat dari 
skor rata-rata yang diperoleh yaitu 3,44. 
Sedangkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
dengan menggunakan model active learning 
type role reversal question pada siswa kelas 
V SD Negeri 06 Pontianak Utara pada siklus 
II dapat dilihat pada tabel 6 berikut.  
 
Tabel 6. Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Matematika Siklus 2 
 
Jumlah nilai dari semua peserta didik 
Skor 
1880 
Rata-rata kelas 78,33 
Berdasarkan data obsevasri hasil 
belajar perserta didik pada sesuai tabel 6 di 
atas maka dapat dilihat jumlah peserta didik 
yang tuntas pada siklus 2 ini sebanyak 18 
peserta didik dengan persentase 75%. 
Sedangkan jumlah peserta didik yang tidak 
tuntas sebanyak 6 siswa dengan persentase 
25%. Nilai tertinggi yang diperoleh peserta 
didik adalah 100 sebanyak 3 orang dan nilai 
terendah yang diperoleh peserta didik adalah  
50 sebanyak 3 orang. Dari hasil obeservasi, 
dapat disimpulkan peningkatan hasil belajar 
peserta didik sudah sangat baik pada siklus 
II ini. 
Adapun hasil pengamatan kemampuan 
guru dalam  merencanakan pembelajaran 
pada siklus III dapat dilihat pada tabel 7 
berikut. 
 
Tabel 7. Kemampuan Guru dalam Merancang Pembelajaran Siklus 3 
 
Aspek yang diamati Skor 
a. Perumusan indikator pembelajaran 3,75 
b. Penyusunan dan pengorganisasian materi pembelajaran 3,25 
c. Penentuan alat bantu dan media pembelajaran 3,25 
d. Penentuan sumber belajar (rujukan) bahan belajar 3,75 
e. Penentuan kegiatan pembelajaran 3,5 
f. Penentuan strategi pembelajaran 3,25 
g. Penetapan alokasi waktu pembelajaran 4,00 
h. Penentuan alat evaluasi pembelajaran 3,75 
i. Penggunaan bahas tulis 3,25 
Jumlah  31,75 
Rata - Rata 3,53 
  
Berdasarkan data yang terdapat pada 
tabel 7 di atas dapat juga dilihat bahwa 
kemampuan guru dalam merencanakan 
pembelajaran sudah cukup, akan tetapi perlu 
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adanya peningkatan hal ini dapat dilihat dari 
jumlah skor yang diperoleh yaitu 31,75. 
Secara keseluruhan hasil yang diperoleh 
peneliti dalam hal penyusuanan RPP pada 
siklus II ini  dengan nilai rata-rata  3,53 
dengan kategori sangat baik. 
Sedangkan data mengenai kemampuan 
guru dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan model active learning type 
role reversal question pada siswa kelas V 
SD Negeri 06 Pontianak Utara pada siklus 
III dapat dilihat pada tabel 8 berikut. 
 
Tabel 8. Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran Siklus 3 
 
Aspek-aspek yang diamati Skor 
a.  Pra Pembelajaran 3,83 
b.  Kegiatan Inti 3,67 
c.  Kegiatan Penutup 3.67 
Jumlah skor  A+B+C 11,17 
Skor rata-rata = 3,72 
  
Berdasarkan data pada tabel 8 dapat 
dilihat bahwa jumlah skor rata-rata yang 
diperoleh pada siklus III yaitu 11,17 dengan 
rata-rata 3,72. Hal ini menunjukan bahwa 
pada proses pelaksanaan pembelajaran PKn 
menggunakan model active learning type 
role reversal question Sudah sangat baik. 
Sedangkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
dengan menggunakan model active learning 
type role reversal question pada siswa kelas 
V SD Negeri 06 Pontianak Utara pada siklus 
III dapat dilihat pada tabel 9 berikut. 
 
Tabel 9. Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Matematika Siklus 3 
Jumlah nilai dari semua peserta didik 
Skor  
2.120 
Rata-rata kelas 88,33 
 
Berdasarkan data observasi hasil belajar 
perserta didik pada sesuai tabel 9 di atas 
maka dapat dilihat jumlah peserta didik yang 
tuntas pada siklus III ini sebanyak 23 peserta 
didik dengan persentase 95,83%. Sedangkan 
jumlah peserta didik yang tidak tuntas 
sebanyak 1 siswa dengan persentase 4,16%. 
Nilai tertinggi yang diperoleh peserta didik 
adalah 100 sebanyak 7 orang dan nilai 
terendah yang diperoleh peserta didik adalah  
70 sebanyak 1 orang. 
Dari hasil obeservasi, dapat 
disimpulkan peningkatan hasil belajar 
peserta didik sudah sangat baik pada siklus 
III ini. Dengan hanya satu siswa yang tidak 
tuntas. 
Pembahasan  
Setelah melakukan penelitian siklus I, 
siklus II, dan siklus III yang dilakukan oleh 
guru dan kolaborator diperoleh rekapitulasi 
kemampuan guru dalam merencanakan  
pembelajaran, kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembelajaran, dan hasil 
belajar siswa.  
Adapun hasil rekapitulasi hasil 
penelitian dan pembahasan terhadap hasil 
pengukuran berupa instrumen penilaian 
kemampuan guru merancang pembelajaran, 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran dan rekapitulasi nilai tes siswa 
seperti disajikan pada tabel 10 berikut ini: 
Tabel 10. Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Merancang Pembelajaran  
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Aspek-aspek  yang diamati Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
a. Perumusan indikator pembelajaran 3,00 3,25 3,75 
b. Penyusunan dan pengorganisasian materi pembelajaran 2,75 3,00 3,25 
c. Penentuan alat bantu dan media pembelajaran 2,5 2,75 3,25 
d. Penentuan sumber belajar (rujukan) bahan belajar 3,25 3,5 3,75 
e. Penentuan kegiatan pembelajaran 3,00 3,00 3,5 
f. Penentuan strategi pembelajaran 2,5 2,75 3,25 
g. Penetapan alokasi waktu pembelajaran 3,00 3,5 4,00 
h. Penentuan alat evaluasi pembelajaran 3,25 3,25 3,75 
i. Penggunaan bahas tulis 2,75 2,75 3,25 
Jumlah  26,25 27,75 31,75 
Rata - Rata 2,91 3,08 3,53 
 
Berdasarkan hasil observasi terhadap 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran siklus I, 
II, dan III hasil penilaiannnya dapat dapat 
dilihat pada tabel 4.10 di atas dapat dilihat 
bahwa pada siklus I penilaian terhadap RPP 
dengan segala aspeknya memperoleh nilai 
rata-rata 2,91, pada siklus II terjadi 
peningkatan dengaa rata-rata nilai 3,08.  
Pada siklus III kembali meningkat 
menjadi 3,53. Rekapitulasi kemampuan guru 
melaksanakan pembelajaran  pada siklus 1, 
2,  dan 3 akan disajikan pada tabel 11 
berikut ini. 
 
Tabel 11. Rekapitulasi Kemampuan Guru dalam Melaksanakan Pembelajaran   
Aspek-aspek yang diamati Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3 
a.  Pra Pembelajaran 3,17 3,67 3,83 
b.  Kegiatan Inti 2,66 3,33 3,67 
c.  Kegiatan Penutup 2,69 3,33 3.67 
Jumlah skor  A+B+C 8,52 10,33 11,17 
Skor rata-rata  2,84 3,44 3,72 
Berdasarkan tabel 11 bahwa 
kemampuan guru melaksanakan 
pembelajaran, pada siklus 1 rata-rata 
keseluruhan memperoleh skor 2,84, pada 
siklus 2 meningkat menjadi 3,44, dan pada 
siklus 3 meningkat menjadi 3,72. 
Mengalami peningkatan sebesar 0,28 dari 
siklus 2. 
Rekapitulasi hasil belajar peserta didik 
pada siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 akan 
disajikan pada tabel 12 berikut ini. 
 
Tabel 12. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik   
 
Jumlah nilai dari semua peserta didik 
Siklus I Siklus II Siklus III 
1.630 1.880 2.120 
Rata-rata kelas 67,91 78,33 88,33 
    
Berdasarkan data pada tabel 12 yang 
disajikan dapat dilihat hasil belajar peserta 
didik pada pembelajaran PKn menggunakan 
model active learning type role reversal 
question  dengan rata rata pada siklus 1 
adalah 67,91 meningkat di siklus 2 dengan 
rata 78,33 dan pada siklus 3 kembali 
meningkat menjadi 88,33 dengan jumlah 
siswa yang tidak tuntas pada siklus 3 adalah 
1 siswa dengan persentase ketuntasan adalah 
95,83%. 
Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
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dengan menggunakan model active learning 
type role reversal question pada 
pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 
dengan menggunakan model active learning 
type role reversal question. Berdasarkan 
data dari hasil penelitian tindakan kelas dan 
pembahasan, maka permasalahan dan sub 
masalah yang telah dirumuskan tercapai 
sesuai dengan tujuan yang dirumuskan. 
Grafik perolehan rata-rata skor 
peningkatan kemampuan guru dalam 
merencanakan proses pembelajaran 
menggunakan model active learning type 
role reversal question pada Siklus 1, 2, dan 
3 akan disajikan pada grafik 1 berikut ini. 
 
 
 
Grafik 1 
Rata-rata Skor Peningkatan Kemampuan Guru Merencanakan Pembelajaran 
 
Berdasarkan grafik 1 dapat dilihat 
peningkatan perolehan skor rata-rata pada 
siklus 1, siklus 2, dan siklus 3. Skor rata-rata 
IPKG I pada siklus I yaitu 2,91, pada siklus 
II yaitu 3,08 dan pada siklus III meningkat 
menjadi  3,53. 
Grafik perolehan rata-rata skor 
peningkatan kemampuan guru dalam 
melaksanakan proses pembelajaran 
menggunakan model active learning type 
role reversal question pada Siklus 1, 2, dan 
3 akan disajikan pada grafik 2 berikut ini. 
 
 
Grafik 2 
Rata-rata Skor Peningkatan Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
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Dari grafik yang disajikan dapat dilihat 
peningkatan pada setiap siklusnya, dimana 
pada siklus I rata-ratanya mencapai 2,84. 
Pada sisklus 2 skor rata-ratanya 3,44, 
meningkat 0,60 dari siklus 1. Pada siklus 3 
skor rata-ratanya 3,72, meningkat 0,28 dari 
siklus 2. Hal ini menunjukkan bahwa   
Grafik mengenai peningkatan hasil 
belajar keterampilan menyimak peserta 
didik akan disajikan pada grafik 3 berikut. 
 
 
 
Grafik 3 
Rata-rata Kelas Hasil Belajar Peserta Didik   
 
Pada grafik 3 yang disajikan dapat 
dilihat peningkatan perolehan nilai rata-rata 
hasil belajar siswa pada siklus I adalah 
67,91 dengan ketuntasan 12 orang ,pada 
siklus II dengan rata-rata 78,33 dengan 
ketuntasan 18 orang dan meningkat pada 
siklus III dengan rata-rata 83,33 dengan 
ketuntasan 23 orang. 
Adanya peningkatan Hasil Belajar 
siswa ini disebabkan karena : (1) 
perencanaan pembelajaran sudah dikerjakan 
dengan baik, (2) pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran dimulai dari kegiatan 
membuka pembelajaran, kegiatan inti dan 
penutup sudah dikerjakan dengan baik. 
Kegiatan inti diantaranya penguasaan bahan 
pelajaran, penggunaan media, proses 
pembelajaran, sikap guru dan evaluasi sudah 
dilakukan dengan baik, dan (3) hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan setelah guru 
menggunakan model active learning type 
role reversal question sebagai metode 
pembelajaran.   
Berdasarkan dari hasil dan pembahasan 
penelitian yang dilakukan, maka 
permasalahan dan sub masalah yang telah 
dirumuskan tercapai sesuai dengan tujuan 
yang dirumuskan. Dengan demikian 
pembelajaran menggunakan model active 
learning type role reversal question dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 06 Pontianak Utara.   
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil pelaksanaan serta 
pembahasan penelitian dapat disimpulkan 
sebagai berikut (1) Kemampuan guru dalam 
merancang pembelajaran menggunakan 
model active learning type role reversal 
question mengalami peningkatan. Pada  
siklus 1 rata-rata 2,91. Meningkat pada 
siklus 2 dengan rata-rata 3,08. Siklus 3 
dengan rata-rata 3,53. (2) Kemampuan guru 
dalam melaksanakan pembelajaran 
menggunakan model active learning type 
role reversal question mengalami 
peningkatan. Pada siklus 1 rata-rata 2,84. 
Meningkat pada siklus 2 dengan rata-rata 
3,44. Siklus 3 dengan rata-rata 3,72. (3) 
Hasil belajar peserta didik menggunakan 
model active learning type role reversal 
question mengalami peningkatan, pada 
siklus 1 rata-rata 67,91, meningkat pada 
siklus 2 dengan rata-rata 78,33, siklus 3 
dengan rata-rata 83,33. 
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Berikut merupakan saran yang dapat 
peneliti sampakan yaitu : (1) Sebaiknya 
proses pelaksanaan pembelajaran 
dilaksanakan sesuai dengan RPP yang telah 
disusun, agar proses pelaksanaan 
pembelajaran menjadi fokus dan terarah. (2) 
Model active learning type role reversal 
question dapat dijadikan salah satu alternatif 
dalam usaha meningkatkan hasil belajar 
peserta didik di SDN 06 Pontianak Utara 
khususnya dalam pembelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan. 
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